BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di wilayah Kelurahan Urug, Kecamatan
Kawalu Kota Tasikmalaya. Berdasarkan wilayah pemangkuan hutan
termasuk rph Sukaraja, bkph Singaparna, kph Tasikmalaya. Kecamatan
Kawalu mempunyai luas wilayah + 42, 77 km? yang terbagi dalam 10
kelurahan, 118 rukun warga dan 436 rukun tetangga. Adapun kelurahan-
kelurahan yang berada di Kecamatan Kawalu ialah Kelurahan
Kersamenak, Kelurahan Cilamajang, Kelurahan Karanganyar, Kelurahan
Cibeuti, Kelurahan Tanjung, Kelurahan Leuwiliang, Kelurahan Urug,
Kelurahan Gunung Gede, Kelurahan Talagasari, Kelurahan Gunung
Tandala dan yang menjadi lokasi penelitian berada di Kelurahan Urug
dengan batas wilayah :
Sebelah Utara : berbatasan dengan Kelurahan Gunung
Gede, Kelurahan Gunung Tandala,
Kecamatan Kawalu.
Sebelah Barat : berbatasan dengan Kelurahan Leuwiliang
Kecamatan Kawalu.
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kelurahan Setiawargi
Kecamatan Taman sari.
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Sindangkerta
Kecamatan Jatiwaras Kabupaten

Tasikmalaya.

Secara keseluruhan dilihat dari kenampakan bentang alam
Kelurahan Urug didominasi oleh morfologi perbukitan dengan ketinggian

wilayah berada pada kisaran + 201 mdpl. Kelurahan Urug merupakan
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salah satu bagian administratif dari Kecamatan Kawalu beribukota

Kecamatan di Talagasari.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2012, him. 119) mengemukakan “populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lainnya.”

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi,
tetapi oleh Spradley dalam Sugiyono (2012, him.49) dinamakan social
situation atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat
(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara
sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat di rumah berikut keluarga dan
aktivitasnya, atau orang-orang di sudut-sudut jalan yang sedang ngobrol,
atau di tempat kerja, dan wilayah suatu negara. Situasi sosial tersebut,
dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin diketahui “apa
yang terjadi” di dalamnya.*

Place/tempat

Actor/Orang Activity/Aktivitas

Gambar 3.1
Situasi Sosial (Social Situation)

Sumber: Sugiyono, 2012
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Dapat dilihat dari gambar 3.1 tentang situasi sosial yang dapat
dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin diketahui. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini dibagi menjadi:

a. Populasi wilayah yaitu meliputi gejala fisik lingkungan, atraksi
wisata, aksesibilitas, dan sarana prasarana.

b. Populasi manusia yang meliputi masyarakat sekitar Wana Wisata
Urug Kawalu, kegiatan wisatawan yang berkunjung kemudian

pengelola tempat wisata tersebut.

2. Sampel
Untuk memudahkan proses penelitian, diperlukan sampel yang

menjadi bagian dari populasi dengan memperhatikan keabsahan sampel
yang diambil. Menurut Tika (2005, hlm.24) sampel adalah “sebagian dari
objek atau individu-individu yang mewakili suatu populasi”. Sedangkan
menurut Sumaatmadija (1988, him.112) mengungkapkan bahwa “sampel
merupakan bagian dari populasi (cuplikan, contoh) yang mewakili
populasi yang bersangkutan.” Sampel dalam penelitian ini terdiri dari
wisatawan, masyarakat sekitar serta pengelola Wana Wisata Urug
Kawalu. Pengambilan sampel pada penelitian ini terdiri dari dua macam
sampel yaitu:
a. Sampel Wilayah

Sampel wilayah yang diambil adalah Wana Wisata Urug Kawalu

untuk melihat sumberdaya fisik, aksesibilitas, atraksi wisata, sarana

dan prasarana yang ada di objek wisata tersebut.
b. Sampel Manusia

Sampel manusia pada penelitian Wana Wisata Urug Kawalu

diantaranya terbagi dalam tiga macam, yaitu sampel narasumber

masyarakat sekitar, narasumber pengelola dan narasumber wisatawan.
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1) Sampel narasumber masyarakat sekitar diambil dari Kelurahan
Urug Kawalu yang berdekatan dengan Wana Wisata Urug agar
dapat melihat persepsi dan partisipasi masyarakat di objek
wisata tersebut.

2) Sampel narasumber pengelola Wana Wisata Urug Kawalu
untuk melihat bentuk pengelolaan, pemasaran dan promosi.

3) Sampel narasumber wisatawan, pengelola, dan masyarakat
sekitar berdasarkan penarikan sampelnya dilakukan dengan
menggunakan cara aksidental. Menurut Sugiyono (2008, him.1)
sampling accidental adalah “teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu sesuai sebagai
sumber data.” Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Wana
Wisata Urug Kawalu pada tahun 2013 yaitu sebanyak 12.905

orang.

Dalam menentukan jumlah sampel yang harus diambil dari
populasi tidak ada aturan baku tertentu yang mutlak. Keabsahan sampel
yang diambil terletak pada sifat dan karakteristik yang mendekati
populasi. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Arikunto (2006,
hlm.134) bahwa banyaknya sampel tergantung pada:

1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana

2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal
ini menyangkut banyak sedikitnya data.

3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.

C. Metode Penelitian

Deris Sugiawan , 2015

POTENSI WANA WISATA URUG KAWALU

KOTA TASIKMALAYA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



34

Menurut Sugiono (2013, him.3) metode penelitian secara umum
penelitian diartikan sebagai “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu
diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, tujuan, kegunaan tertentu. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,
yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga
terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang
dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Kemudian
sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu
menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.”

Dapat ditarik kesimpulan metode penelitian mempunyai peranan
penting dalam melakukan sebuah penelitian untuk mendapatkan data dan
informasi dengan tujuan tertentu dan kegunaannya dalam penelitian.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan survei. Menurut Pabundu Tika (2005, him.4) menyatakan:
“metode deskriptif (Descriptive Research) adalah penelitian yang lebih
mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan walaupun
kadang-kadang diberikan interpretasi atau analisis.”

Hasil penelitian ini semata-mata untuk memberikan gambaran
keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Kemudian teknik pengumpul
data yang digunakan adalah dengan menggunakan metode survei.
Menurut Pabundu Tika (2005, him.6) metode survei adalah “Metode
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah besar data
berupa variabel, unit atau individu dalam waktu yang bersamaan”.

Kemudian menurut Singarimbun (1987, him.3) metode survei yaitu
“penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan

kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.” Metode survei

Deris Sugiawan , 2015

POTENSI WANA WISATA URUG KAWALU

KOTA TASIKMALAYA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



35

dapat digunakan untuk tujuan deskriptif yang tertuju pada pemecahan
masalah yang ada pada saat ini dan pemecahannya tidak hanya terbatas
sampai pada pengumpulan dan penyusunan data tetapi juga meliputi
analisis dan interpretasi data.”

Setelah data terkumpul kemudian menghubungkannya dengan
sumber data sekunder yang diperoleh kemudian dapat dianalisa sehingga
pada akhirnya bisa didapatkan suatu rumusan untuk menggambarkan
suatu keadaan sebenarnya dengan dasar teori yang ada melalui studi
literatur. Penggunaan metode survei ini ditujukan untuk penelitian yang
didasarkan terhadap langkah yang akan dilakukan dalam pengambilan
sampel dari  sebuah  populasi, kemudian  mengidentifikasi,
mengklasifikasi dan menggambarkan secara aktual potensi yang dimiliki
oleh Wana Wisata Urug Kawalu Kota Tasikmalaya baik potensi fisik
maupun sosial, partisipasi masyarakat dalam pembangunan dan
pengembangannya, kemudian bentuk pengelolaan yang dilakukan agar
bisa dirumuskan strategi pengelolaan yang ideal.

Sesuai dengan pernyataan dan penjabaran berdasarkan para ahli,
penelitian ini lebih difokuskan untuk mengungkapkan potensi, partisipasi
masyarakat di Wana Wisata Urug Kawalu serta bentuk pengelolaan yang
dilakukan pengelola dalam pembangunan dan pengembangan objek
wisata tersebut, kemudian dianalisis beserta bagaimana strategi
pengelolaan yang tepat dalam mengembangkannya.

D. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2002, hlm.2) menyatakan “variabel merupakan
gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati.” Berdasarkan pendapat
ahli tersebut maka yang menjadi fokus variabel dalam penelitian ini
adalah potensi fisik berupa sarana-prasarana, aksesibilitas dan atraksi

wisata, dan potensi sosial berupa karakteristik wisatawan dan kegiatan
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wisatawan kemudian bentuk partisipasi masyarakat dan pengelolaan yang

dilakukan Perum Perhutani dalam pembangunan dan pengembangan

Wana Wisata Urug Kawalu Kota Tasikmalaya. Untuk lebih rincinya,

variabel dan indikatornya dapat dilihat pada pada tabel 3.1 sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Variabel Penelitian
Potensi Wana i Pengelolaan Wana Me_lsyarakat
. Karakteristik - sekitar Wana
VARIABEL Wisata Urug . Wisata Urug :
Wisatawan Wisata Urug
Kawalu Kawalu
Kawalu
a. Demografis PAD Adat istiadat
b. Geografis (Pendapatan Mata
i c. Kegiatan li g h hari
a. Daya Tari Wisata asli daerah) Pencaharian
Wisata d. Motivasi Pengelolaan Kesenian
b. Aksesibilitas Berkunjung Pemasaran Kearifan
INDIKATOR e. Lama .
c. Sarana . Promosi lokal
Tinggal
prasarana f.  Kepuasan Usaha-usaha Hasil budaya
Wisatawan Pengembangan Cinderamata
Monitoring

Sumber: Hasil Penelitian 2014

E. Definisi Operasional
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Singarimbun (1987, hlm.46) mengemukakan “definisi operasional
adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel.” Definisi operasional adalah petunjuk dalam
mengukur suatu variabel. Tujuan dari definisi operasional vyaitu
menyamakan persepsi dan makna dari istilah-istilah yang muncul dan
tidak menimbulkan perbedaan pendapat. Definisi operasional merupakan
panduan bagi pembaca agar mempunyai persepsi ataupun pemahaman
yang sama dengan yang dimaksud oleh peneliti terhadap suatu konsep
yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan. Penelitian ini diberikan
judul “Potensi Wana Wisata Urug Kawalu Kota Tasikmalaya. Untuk
menghindari kesalahpahaman dari penafsiran judul maka penulis

membatasi definisi judul penelitian sebagai berikut:

1. Potensi Objek Wisata
Potensi yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu: potensi fisik
berupa sarana-prasarana, aksesibilitas dan atraksi wisata yang
ditawarkan dan potensi sosialnya berupa karakteristik wisatawan,
tanggapan wisatawan dan kegiatan wisatawan.

2. Wana Wisata
Wana Wisata merupakan objek wisata dengan nuansa alam yang
berbentuk sekelilingnya merupakan hutan produksi yang masih asri
lingkungannya. Wana wisata yang dimaksudkan dalam penelitian
ini yaitu Wana Wisata Urug Kawalu Kota Tasikmalaya yang
dikelola oleh Perum Perhutani Kota Tasikmalaya. Letak lokasi
berada pada jalur lintasan wisata ke pantai selatan Kabupaten
Tasikmalaya dan berada pada batas administratif Kota dan

Kabupaten Tasikmalaya. Objek wisata ini bertujuan untuk menjadi
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tempat singgah sekaligus dapat menjadi peluang untuk mencari
keuntungan dari kemenarikan wisata yang ditawarkannya. Wana
Wisata Urug Kawalu merupakan jenis wisata alam dengan bentuk
perjalanan ketempat yang masih alami dan belum terganggu
dengan tujuan untuk mempelajari, mengagumi, dan menikmati
pemandangan, tumbuh-tumbuhan dan satwa liar serta bentuk-
bentuk manifestasi budaya masyarakat yang ada, baik dari masa
lampau maupun masa kini. Keunggulan Wana Wisata Urug
Kawalu Kota Tasikmalaya yaitu udaranya yang bersih sejuk, objek
yang menarik serta beberapa fasilitas sarana prasarana yang
ditawarkan. Wana Wisata Urug Kawalu Kota Tasikmalaya dapat

membuat wisatawan merasa nyaman dan berkesan.

Penelitian ini menguraikan beberapa hal yang dibahas berkenaan

dengan objek wisata yaitu mencakup:

a. Karakteristik wisatawan
Karakteristik wisatawan ini yang dimaksud adalah jenis wisatawan yang
mengunjungi objek wisata penelitian yaitu Wana Wisata Urug Kawalu
Kota Tasikmalaya. Wisatawan sendiri adalah orang yang melakukan
kegiatan wisata berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009
tentang kepariwisataan. Dikategorikan berdasarkan usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan dan mata pencaharian.

b. Kegiatan wisatawan
Kegiatan wisatawan yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan
wisatawan di Wana Wisata Urug Kawalu dengan berbagai sarana
prasarana yang tersedia atau berbagai fasilitas yang ada di Wana Wisata
Urug Kawalu Kota Tasikmalaya misalnya: menikmati keindahan objek
wisata, wisatawan melakukan kegiatan wisata misal: outbound, hiking,

jogging track dll, menjaga kebersihan dengan tidak membuang sampah
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sembarangan, tidak merusak fasilitas objek wisata, mengapresiasi flora
dan fauna, membeli hasil budaya atau alam sekitar, membeli
cinderamata, dan menikmati makanan khas daerahnya.

c. Tujuan wisatawan
Tujuan wisatawan yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan dengan
yang dilakukan wisatawan di Wana Wisata Urug Kawalu yang
diantaranya mencakup mengagumi keindahan alam, mencari ilmu serta
pengalaman dari kegiatan wisata, menikmati atraksi wisata, menikmati
hasil kebudayaan atau kesenian lokal dan menikmati layanan jasa
produk wisata.

d. Partisipasi masyarakat sekitar
Peranan masyarakat lokal tidak dapat dipungkiri selalu berkaitan erat
dalam cepat lambatnya kemajuan objek wisata. Partisipasi masyarakat
sekitar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu bentuk keikutsertaan
dalam pengembangan bahkan bisa sampai pemasaran dan promosi
dalam bentuk adat istiadat, hasil budaya dan kesenian daerah setempat
untuk kemajuan Wana Wisata Urug Kawalu. Partisipasi masyarakat
sekitar ini diantaranya sebagai pengusaha jasa transportasi, akomodasi,
restoran dan pelayanan lainnya. Agar masyarakat sekitar objek wisata
dapat menikmati dan memperoleh keuntungan dari hasil keberadaan
Wana Wisata Urug Kawalu. Bahkan masyarakat sekitar dapat
mempromosikan dan memasarkan objek wisata dengan tujuan sama-
sama menguntungkan bahkan mendapatkan pelatihan, pendidikan
pembinaan, dan pengelolaan objek wisata.

e. Pendapatan masyarakat sekitar
Semakin tumbuh dan majunya objek wisata maka berbanding lurus
dengan berkembangnya industri yang berada di sekitar objek wisata.
Pendapatan masyarakat sekitar ini dimaksudkan untuk mengetahui

keuntungan dari keberadaan Wana Wisata Urug Kawalu terhadap
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pendapatan masyarakat sekitar. Dampak keberadaan Wana Wisata Urug
terhadap pendapatan masyarakat sekitar dapat meningkat atau menurun
atas keberadaan objek wisata tersebut.
f. Strategi pengelolaan

Pada penelitian ini strategi pengelolaan objek wisata yang dimaksudkan
bentuk pengelolaan objek wisata untuk memberikan layanan fasilitas
dan jasa agar para wisatawan mendapatkan kesan yang baik terhadap
atraksi, aksesibilitas serta produk wisata yang ditawarkan di objek
wisata tersebut. Pengelolaan yang baik pada dasarnya memberikan
kepuasan, pengalaman yang berkesan dan memberikan nilai edukatif
supaya menambah pendapatan yang dihasilkan dari objek wisata untuk

kesejahteraan para pelaku yang berkaitan serta masyarakat sekitar.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian potensi
Wana Wisata Urug Kawalu Kota Tasikmalaya bertujuan menggali data
agar data menjadi relevan dengan kebutuhan penelitian dan sumber data
yang tersedia. Data penelitian ini bersumber pada data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik yang digunakan
untuk menghimpun data primer maupun data sekunder yang dapat
digunakan dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang
dapat digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi Lapangan
Observasi lapangan adalah suatu pengamatan dan pencatatan
langsung secara sistematik di lokasi penelitian yang bertujuan
mendapatkan data yang lebih aktual dan jelas yang berkaitan dengan
objek penelitian. Menurut Pabundu Tika (2005, him.44) menyatakan

“observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
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melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.”

Metode observasi dapat dilaksanakan dengan cara langsung
maupun tidak langsung. Metode observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu metode langsung. Menurut Pabundu Tika (2005,
hlm.42) mengatakan bahwa “observasi langsung adalah teknik
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek
tempat berlangsungnya peristiwa sehingga observer berada bersama
objek yang diteliti.” Dalam penelitian ini penulis dalam melakukan
observasi lapangan ditujukan untuk mengidentifikasi potensi dan fakta
yang ada dilapangan agar menjadi bahan penguat hasil penelitian di
Wana Wisata Urug Kawalu Kota Tasikmalaya. Setelah melakukan

metode ini penulis dalam penelitiannya mendapatkan data primer.

2. Wawancara

Menurut Pabundu Tika (2005, hIm.49) mengatakan “wawancara
(interview) adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab
yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian.”

Berdasarkan pernyataan para ahli kita dapat simpulkan bahwa
wawancara adalah teknik dalam pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada narasumber yang
dianggap mampu dan tahu kondisi objektif lapangan biasanya berupa
komunikasi langsung secara terbuka. Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan terhadap wisatawan, pengelola khususnya Perhutani, tokoh
masyarakat dan masyarakat yang berada disekitar lokasi objek wisata
tersebut. Metode wawancara ini tujuannya mendapatkan informasi

yang dilakukan dengan cara peneliti datang langsung ke lapangan lalu
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mengajukan sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat pada
pedoman wawancara kepada masyarakat di sekitar objek wisata yang
dijadikan responden yang berkaitan dengan Wana Wisata Urug

Kawalu Kota Tasikmalaya.

3. Kuesioner atau Angket
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan diawali membuat instrumen penelitiannya. Angket
atau kuesioner ini biasanya berisi sejumlah pertanyaan yang harus
diisi oleh narasumber. Kemudian jawaban narasumber adalah
sebagian sumber data utama dalam sebuah penelitian. Kuesioner atau
angket dipergunakan untuk memperoleh data primer dari narasumber
di objek wisata. Menurut Tika (2005, him.82) mengemukakan bahwa:
”Angket (kuesioner) adalah usaha mengumpulkan informasi
dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab
secara tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden.”
Bentuk kuisioner/angket dalam penelitian ini berbentuk angket
tertutup yang bertujuan agar narasumber memilih pilihan jawaban
yang sudah tersedia yang dianggap sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan hasilnya bertujuan untuk mengumpulkan data primer yang
berkaitan sehingga didapat berbagai tanggapan dan pandangan dari
narasumber. Melalui kuesioner dapat menggambarkan karakteristik
wisatawan, kegiatan wisatawan, tujuan wisatawan, partisipasi
masyarakat sekitar, pengelolaan, serta aspek-aspek yang berkaitan
dengan Wana Wisata Urug Kawalu Kota Tasikmalaya.

4. Studi Literatur atau Kepustakaan
Studi literatur atau kepustakaan merupakan teknik pengumpulan

data dengan cara mempelajari informasi sumber data dari buku, koran,
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jurnal, hasil penelitian yang berhubungan dan informasi lainnya yang
relevan dengan permasalahan dalam penelitian yang sedang dilakukan.
Lebih khususnya yang berkaitan dengan potensi Wana Wisata Urug
Kawalu Kota Tasikmalaya. Tujuannya agar menjadi salah satu

landasan pemikiran untuk memecahkan masalah penelitian.

5. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang tersedia yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan. Dokumen-dokumen itu dapat berbentuk
peta, buku, foto-foto di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini penulis
mengumpulkan data yang menunjang penelitian yang bersumber dari
lembaga terkait yaitu Perum Perhutani, Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Tasikmalaya, Bappeda, Kelurahan Urug, dan lembaga
terkait lainnya. Data ini bertujuan untuk melengkapi data yang belum

lengkap dan mempunyai sifat untuk memperjelas informasi.

G. Instrumen Penelitian
Pada dasarnya meneliti adalah melakukan pengukuran mengenai
suatu fenomena baik dari segi fisik maupun sosial. Dalam hal
pengukuran haruslah ada alat ukur yang relevan dan baik agar penelitian
dapat optimal. Alat ukur dalam penelitian biasa dikenal dengan
instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2012, him.147).

“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena alam ini disebut variabel penelitian.”

Instrumen penelitian yang digunakan adalah berbentuk pedoman

wawancara, survei kemudian metode angket/kuesioner. Fungsi instrumen
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penelitian ini adalah wahana yang dapat membantu penelitian dalam hal
mencari data di lapangan agar terstruktur, tepat sasaran, dan sesuai
dengan kajian terhadap masalah penelitian.

Instrumen penelitian yang berbentuk angket dan survei digunakan
untuk melihat potensi fisik dan sosial Wana Wisata Urug Kawalu Kota
Tasikmalaya yang diuraikan dengan beberapa pertanyaan mengenai
karakteristik wisatawan, kegiatan wisatawan, tujuan wisatawan, serta
tingkat kepuasan wisatawan terhadap layanan dan fasilitas yang tersedia,
yang nantinya berkenaan dengan upaya pengembangan fasilitas sarana-
prasarana, dan atraksi wisata sebagai potensi objek wisata.

Lalu digunakan juga untuk melihat partisipasi masyarakat dengan
angket kuisioner dapat memudahkan dalam menganalisis partisipasi
masyarakat di objek wisata berupa adat istiadat, kesenian, kearifan lokal,
keuntungan dan kerugian atas keberadaan objek wisata tersebut. Data ini
bersumber dari narasumber yang dianggap paling mengetahui kondisi
objek penelitian. Kemudian instrumen penelitian yang berbentuk
wawancara ini untuk melihat bentuk pengelolaan objek wisata tersebut.
Dalam menentukan alat ukur untuk penelitian sebelumnya terlebih
dahulu mempersiapkan instrumen penelitian. Langkah-langkah yang

dilakukan ketika mempersiapkan instrumen adalah sebagai berikut:

1) Penyusunan instrumen
Dalam langkah membuat instrumen penelitian sebaiknya
didahulukan penyusunan instrumen penelitian. Hal ini sangatlah penting
untuk mendapatkan data informasi yang tepat guna serta tepat sasaran
dalam melaksanakan penelitian. Penyusunan instrumen jika sistematis
maka dapat berdampak pada kelancaran dan kemudahan dalam mencari
data informasi yang berkenaan dengan masalah penelitian. Selanjutnya,

dalam langkah penyusunan instrumen setelah mengklasifikasikan macam
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instrumen penelitian, maka langkah berikutnya membuat kisi-kisi dari
instrumen.

Kisi-kisi instrumen ini meliputi materi pertanyaan, jenis
pertanyaan, jumlah dari pertanyaan. Kisi-kisi instrumen ini berlandaskan
pada kesesuaian variabel penelitian. Setelah itu diuraikan menjadi
beberapa sub variabel dari penelitian sehingga terurai menjadi sebuah
indikator penelitian. Seperti pada tabel 3.2 mengenai kisi-Kisi instrumen
berikut.
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian Potensi Wana Wisata Urug Kawalu

Kota Tasikmalaya

Potensi Wana - Pengelolaan Wana Ma}syarakat
VARIABEL | Wisata Uru Karakteristik Wisata Uru sekitar Wana
g Wisatawan g Wisata Urug
Kawalu Kawalu
Kawalu
Demografis | 3 pAD
. a. Adat istiadat
_ Geografis (Pendapatan
a. Daya Tarik . . b. Mata
Kegiatan asli daerah) _
Motivasi b c. Kesenian
b. Aksesibilitas C. remasaran .
INDIKATOR . d. Kearifan
c. Sarana lokal
Lama e. Usaha-usaha
. e. Budaya
prasarana Tinggal Pengembangan
. f.  Cinderamata
Kepuasan | £ Monitoring
Wisatawan
SASARAN Wisatawan Wisatawan PERHUTANI Masyarakat
METODE Kuisioner dan Kuisioner dan Wawancara Wawancara
Wawancara Wawancara
> Data BPS
Lokasi Penelitian Lokasi > Data
SUMBER (Wana wisata Penelltl_an PERHUTANI Kelurahan
DATA Urug Kawalu) (Wana wisata Urug
g Urug Kawalu) » Lokasi
Penelitian

Sumber: Hasil Penelitian 2014

2) Pengumpulan dan Pengukuran Data

Pengumpulan dan pengukuran data ini berlandaskan pada pembuatan

pedoman wawancara, survei kemudian kuesioner yang telah dibuat

secara utuh dan sesuai dengan pembahasan masalah penelitian. Terdapat
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beberapa pengumpulan dan pengukuran data agar terstruktur dan terukur
yaitu pedoman wawancara, survei kemudian kuesioner. Pedoman
wawancara ini menghimpun semua informasi mengenai hal yang
berkaitan dengan pengelolaan objek wisata dengan mempertimbangkan
berbagai unsur dan aspek terkait dalam membangun serta
mengembangkan objek wisata tersebut. Pedoman angket bertujuan untuk
mengetahui partisipasi masyarakat, karakteristik wisatawan untuk

melihat potensi fisik dan sosial Wana Wisata Urug Kawalu.

H. Alat Pengumpul Data
Alat yang digunakan untuk melengkapi dan membantu dalam
pengumpulan data penelitian ini diantaranya:
1. Peta Dasar (Base Map) adalah :
a) Peta rupabumi 25.000 lembar Kota Tasikmalaya
b) Peta rupabumi 25.000 lembar Kawalu
c) Profil Kelurahan Urug
d) Masterplan pembangunan Wana Wisata Urug Kawalu tahun
2010-2014
e) Kamera digital

f) Cheklist lapangan

I. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dimana data-data penelitian yang sudah
dihimpun dan disusun oleh peneliti lalu dianalisis sehingga tujuan dari
penelitian yang penulis lakukan dapat tercapai. Pengolahan data yang
dimaksud yaitu mengubah data yang bersifat masih kasar dan mentah
kemudian diolah menjadi data jadi atau data yang bisa dipahami oleh
pembaca. Secara sistematis, langkah-langkah yang ditempuh peneliti

dalam penelitian ini dalam tahap teknik pengolahan data dapat dilihat

Deris Sugiawan , 2015

POTENSI WANA WISATA URUG KAWALU

KOTA TASIKMALAYA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



48

berbagai cara seperti yang akan dibahas selanjutnya. Langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Tahap Persiapan
Tahapan ini dilaksanakan dalam upaya mempersiapkan data yang telah
didapatkan, terkumpul dan tersusun di lapangan untuk diolah lebih
jauh. Pemeriksaan kembali data adalah langkah awal dalam tahap
persiapan. Setelah dilakukan pemeriksaan ulang, selanjutnya
menyusun data-data dengan rapi sehingga dapat memudahkan peneliti

untuk memilih data yang bisa dipergunakan untuk dasar penelitian.

2. Editing
Tahapan ini dilaksanakan untuk memisahkan mana data yang dianggap
relevan dengan masalah penelitian yang sedang dilakukan atau tidak
relevan. Tujuan lain dari editing vyaitu untuk menghilangkan
kemungkinan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada administratif di
lapangan serta bersifat evaluasi dan koreksi.

3. Coding
Tahapan ini dilakukan setelah tahap editing. Coding lebih bersifat
mengklasifikasikan jawaban dari para narasumber yang telah diambil
maupun informasi yang didapatkan berdasarkan berbagai kategori

untuk dilakukannya.

4. Skoring
Skoring merupakan tahapan dalam proses penentuan skor atas setiap
jawaban dari setiap narasumber yang dijadikan sampel dari penelitian

serta dilakukan dengan membuat beberapa klasifikasi yang cocok
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tergantung terhadap pemahaman dari narasumber. Tabulasi data
merupakan langkah yang dilakukan setelah tahap editing serta coding.
Tabulasi data dilakukan dengan melakukan penyusunan data dan
analisis data ke dalam bentuk tabel dengan kategori yang telah

ditentukan.

5. Interpretasi data
Tahapan ini dilakukan dalam rangka mendeskripsikan data yang telah
diperoleh yang telah melalui beberapa tahap seperti tahap editing,
coding, scoring untuk pada akhirnya ditabulasikan serta dianalisis
untuk memberikan gambaran terhadap data atau informasi yang

didapat dari para narasumber yang dijadikan sampel penelitian.

J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data yang telah
didapatkan dari lapangan setelah sebelumnya diolah berdasarkan masing-
masing kriterianya. Pada penelitian ini, penulis berencana menggunakan

teknik analisis data diantaranya:

1. Analisis persentase
Analisis persentase adalah untuk mengetahui kecenderungan-
kecenderungan  jawaban responden dan fenomena-fenomena
dilapangan. Adapun rumus persentase yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
}C

P 1 X 100%
Keterangan:
P = Persentase
f = Frekuensi tiap kategori jawaban narasumber
n = Jumlah keseluruhan narasumber
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100 % = Bilangan konstanta

Menurut Arikunto (2005, him.57), “setelah dilakukan perhitungan,

maka hasil persentase tersebut ditafsirkan dengan kategori sebagai

berikut”:

0% : Tidak seorangpun
15%-24 % : Sebagian kecil

25% - 49 % : Hampir setengahnya
50 % : Setengahnya
51%-74 % : Sebagian besar

75 % -99 % : Hampir seluruhnya
100 % : Seluruhnya

2. Analisis SWOT untuk strategi pengelolaan yang perlu dilakukan
Perum Perhutani.

Berdasarkan pengumpulan data hasil penelitian dari data sekunder
dan data primer mengenai pengelolaan yang dilakukan Perum Perhutani
kemudian dilakukan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
dan Threat) yang dikategorikan menjadi 4 bagian yaitu kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman dengan tujuan untuk mengetahui
strategi pengelolaan yang perlu dilakukan di Wana Wisata Urug Kawalu
Kota Tasikmalaya. Menurut Ukas (2006, him.215) menyatakan “analisis
SWOT memungkinkan untuk mengembangkan model strategi yang
didasarkan pada informasi yang telah dikumpulkan. Analisis SWOT
mengasumsikan kekuatan dan peluang serta meminimalkan kelemahan
dan hambatan.”

Analisis SWOT bertujuan sebagai tinjauan strategi pengelolaan

agar nantinya bisa menjadi masukan dalam mengambil sebuah kebijakan
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dalam mengelola sebuah kawasan wisata. Analisis SWOT terdiri dari 4

bagian utama yaitu adalah:

a.

Kekuatan (Strength)

Kekuatan/Strength merupakan kekuatan suatu objek wisata
ditinjau dari aspek-aspek yang dimiliki objek wisata tersebut.
Dengan mengetahui kekuatan objek wisata tersebut maka objek
wisata dapat menjadi kokoh dan memiliki daya tawar yang
unggul selanjutnya menjadi arahan dalam mengambil sebuah

kebijakan dalam pengelolaan dan pengembangannya.

Kelemahan (Weakness)

Kelemahan (Weaknees) merupakan kelemahan suatu objek
wisata ditinjau dari aspek-aspek yang tidak menguntungkan
bagi objek wisata tersebut.

Peluang (Opportunities)

Peluang (Opportunities) merupakan peluang suatu objek wisata
ditinjau dari kebijakan pengelola, pemerintah serta lembaga
terkait dalam membangun dan mengelola objek wisata, situasi
dan kondisi ekonomi yang menjadi peluang dalam
menumbuhkembangkan objek wisata agar lebih maju dalam
jangka waktu panjang.

Ancaman (Threats)

Ancaman (Threat) merupakan ancaman suatu objek wisata
yang mendatangkan kendala dalam aspek-aspek yang berkaitan
dengan pengelolaan maupun aspek yang dapat mendatangkan
kerugian bagi objek wisata tersebut misalnya: kemudahan
mengakses objek wisata sangat sulit dijangkau, lingkungan

yang rusak, dan pelayanan yang buruk.
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Dengan mengukur tingkat kekuatan (Strength), kelemahan
(Weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman (Threats) dalam suatu
objek wisata maka menghasilkan sebuah strategi yang dapat menjadi
alternatif dalam mengambil sebuah kebijakan dalam mengelola sebuah
objek wisata.

Analisis SWOT ini ditujukan berdasarkan pengamatan serta aspek
yang berkaitan langsung dengan Wana Wisata Urug Kawalu Kota
Tasikmalaya. Hal ini supaya dijadikan bahan masukan bagi lembaga
pengelola dalam mengelola dan mengembangkan Wana Wisata Urug
Kawalu. Setelah diklasifikasikan mengenai tingkat kekuatan (Strength),
kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman (Threats)
lalu membuat matriks internal factor evaluation (IFE) dan External
Factor Evaluation (EFE). Menurut David dalam Nurahmah (2001)
mengenai langkah-langkah membuat matrik IFE dan EFE yaitu sebagai
berikut:

« Membuat daftar faktor-faktor utama yang mempunyai dampak
penting pada kesuksesan atau kegagalan usaha untuk aspek
internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan serta aspek
eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman

< Menentukan bobot dari faktor-faktor strategi internal dan
eksternal. Pemberian bobot berkisar O diartikan sebagai tidak
penting sampai 1000 yang diartikan sangat penting. Jumlah
total seluruh bobot yang diberikan pada faktor itu harus sama
dengan 1000. Penentuan bobot dilakukan dengan cara
mengajukan identifikasi faktor strategis internal dan eksternal
kepada pengelola wisata menggunakan matriks berpasangan
seperti pada tabel 3.3 mengenai penilaian bobot faktor strategis

internal dan eksternal.
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Tabel 3.3
Penilaian bobot Faktor Strategis Internal dan eksternal
Faktor A B C D . Total
Strategis
Internal
&
Eksternal

Untuk menentukan bobot setiap faktor strategi internal dan

eksternal diperoleh dengan menggunakan proporsi nilai setiap
faktor terhadap jumlah nilai keseluruhan dengan menggunakan
rumus: ) Xi

Keterangan: ar = H

ai = Bobot Variabel ke-i

Xi = Nilai Variabel x ke-i

n =Jumlah Data

I =1,2,3,...,n

« Memberikan peringkat (rating) antara 1 sampai 4 pada setiap
faktor internal dan eksternal utama untuk menunjukan
pengaruh strategi Wana Wisata Urug saat ini terhadap faktor
tersebut, skala yang digunakan adalah :

e 4 = Berpengaruh sangat baik
e 3 = Berpengaruh baik

e 2'=Berpengaruh sedang
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e 1 =Kurang berpengaruh

Menentukan skor bobot berdasarkan perkalian bobot setiap

faktor dengan peringkatnya (rating)

®
L X4

X/
L X4

Deris Sug

POTENSI

KOTA TA

Universita
Tinggi
3.0-4.0

Menentukan skor total faktor strategi internal dan eksternal

Matrik internal-eksternal (IE) merupakan pemetaan total skor

Eksternal Factor Evaluation (EFE) dan Internal Factor

Evaluation (IFE) untuk memposisikan pengelola wisata.

Menurut David, (2001) mengemukakan strategi pengelolaan

yang perlu dilakukan berdasarkan matrik SWOT yaitu:

1) sel 1, 2, dan 4 merupakan daerah tumbuh dan bina (grow
and build). Strategi pengelolaan yang paling tepat untuk
semua divisi ini adalah strategi intensif yaitu
meningkatkan promosi, pengembangan produk wisata.

2) sel 3, 5, dan 7 merupakan daerah pertahanan dan pelihara
(hold and maintain). Strategi pengelolaan yang tepat
untuk tipe ini adalah penetrasi pasar dan pengembangan
produk wisata.

3) sel 6, 8, atau 9 adalah daerah panen atau divestasi
(harvest or divestiture). Strategi pengelolaan yang sesuai
untuk kondisi dalam sel ini adalah strategi menjual
sebagian kepemilikan unit usaha wisata kepada pihak
lain, menambah produk baru selain produk wisata dan
menjual seluruh aset dan penutup usaha wisata.

Dibawah ini gambar mengenai skor bobot Internal-
Evaluation (IE) setelah diketahui Internal Factor
Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation (EFE)
gambar 3.2 sebagai berikut:

Skor Bobot Total IFE

Kuat Sedang Lemah
3.0-40 20-299 1.0-1.99
4.0 3.0 2.0 1.0
| 11 11

3.0




Skor Bobot Total EFE
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Gambar 3.2 Matrik Internal-Eksternal (1E)
Sumber: David (2001)

¢ Menurut David (2001) dalam Nurahmah langkah pembuatan

matriks SWOT (strength, weakness, opportunity, threats)

adalah :

1.
2.
3.

Deris Sugiawan , 2015

Membuat daftar peluang (opportunity) utama wisata.
Membuat ancaman (threats) eksternal utama wisata
Membuat daftar kekuatan (strength) internal utama
wisata.

Membuat daftar kelemahan (weakness) internal utama
wisata.

Mencocokan kekuatan (strength) di internal dengan
peluang (opportunity) eksternal, dan catat hasilnya
pada sel strategi SO (strength opportunity).
Mencocokan kelemahan internal dengan peluang
eksternal, dan catat hasilnya pada sel strategi WO

(weakness opportunity).
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7. Mencocokan kekuatan (strength) internal dengan
ancaman (threats) eksternal, dan catat hasilnya pada
strategi ST (strength threats).

8. Mencocokan kelemahan (weakness) internal dengan
ancaman (threats) eksternal, dan catat hasilnya pada
sel strategi WT (weakness threats).

+«» Setelah itu terdapat empat strategi sebagai hasil dari matriks
SWOT antara lain :

1) Strategi SO dipakai untuk menarik keuntungan dari
peluang yang tersedia dalam lingkungan eksternal.
Strategi ini berusaha menggunakan kekuatan dan
peluang yang dimiliki untuk mengambil peluang yang
ada.

2) Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan
internal dengan memanfaatkan peluang dari
lingkungan luar.

3) Strategi ST digunakan untuk menghindari atau
memperkecil dampak dari ancaman yang datang dari
luar.

4) Strategi WT adalah strategi pertahanan yang
diarahkan pada usaha memperkecil kelemahan

internal.
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K. Alur Pemikiran

Survei Narasumber
1. Wisatawan
2. Pengelola

3. Masyarakat

1. Peta administrasi Kawalu

Peta administrasi Tasikmalaya

3. Peta dan Materi Teknis RTRW Kota
Tasikmalaya

4. Profil Kelurahan Urug

5. Masterplan Wana Wisata Urug
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